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ABSTRACT
The aim of the research is to determine the role of the community in infrastructure development in Tana Toro Village, Pitu Riase District, Sidenreng Rappang Regency, and to find out the factors that influence what factors influence the community's role in infrastructure development in Tana Toro Village, Pitu Riase District, Sidenreng Rappang Regency. . This research method approach uses a quantitative descriptive approach. The population in this study was 579 people with 85 samples. The sampling technique used is a saturated sample (census). The data collection techniques used in this research are observation, interviews, questionnaires and literature study. The data collected was then processed and analyzed using quantitative descriptive analysis techniques with the help of descriptive statistics using SPSS and percentages. The results of the research show that the recapitulation of infrastructure development in Tana Toro Village, Pitu Riase District, Sidenreng Rappang Regency with a percentage result of 70% in the good category, as well as the factors that influence infrastructure development in Tana Toro Village, Pitu Riase District, Sidenreng Rappang Regency with a percentage recapitulation result of 60 % in the good category.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui peran masyarakat dalam pembangunan infastruktur di Desa Tana Toro Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidenreng Rappang, dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi faktor-faktor apa yang mempengaruhi peran masyarakat dalam pembangunan infasturktur di Desa Tana Toro Kecamatan Pitu Riase Kabupaten sidenreng Rappang. Pendekatan metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, Populasi dalam penelitian ini sebanyak 579 orang dengan 85 sampel. Teknik sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh (sensus). Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, kuesione, dan studi pustaka. Data yang di kumpul kemudian diolah dan dianalisis dengan mengunakan teknik analisis deskriftif kuantitatif dengan bantuan statistikdeskriptif dengan menggunakan SPSS dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekapitulasi pembangunan infastruktur di Desa Tana Toro Kecamatan Pitu Riase kabupaten Sidenreng Rappang dengan hasil persentase yaitu 70% dengan kategori baik, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan infastruktur di Desa Tana Toro Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidenreng Rappang dengan hasil rekapitulasi persentase 60% dengan kategori baik
Kata kunci: Masyarakat, Pembangunan, Infrastruktur.


PENDAHULUAN
Dalam mewujudkan pembangunan desa seperti yang dikehendaki oleh masyarakat perlu mendapatkan perhatian yang lebih dari setiap kalangan, mulai dari rakyat biasa hingga segenap aparat di semua lini birokrasi. Selain itu potensi alam harus digali, dikembangkan dan dimanfaatkan sebaik-baiknya,terutama potensi manusia berupa penduduk yang banyak jumlahnya harus ditingkatkan pengetahuan dan keterampilannya agar mampu menggali, mengembangkan, dan memanfaatkan potensi alam secara maksimal.edsa menjadi garda terdepan dalam menggapai keberhasilan dari segala urusan dan program dari pemerintah. Hal ini juga sejalan apabila dikaitkan dengan komposisi penduduk Indonesia menurut sensus terakhit pada tahun 2010 bahwa sekitar 50,21% atau sebgaian besar penduduk Indonesia saat ini masih bertempat tinggal di kawasan pemukiman pedesaan (BPS, 2015).
Menurut Putman (2011), mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan seseorang atau masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan pedesaan, termasuk dalam membangun infrastruktur pedesaan, adalah situasi saling ketergantungan, kepercayaan dan jaringan(Kogoya et al., 2015) organisasi sosial yang memfasilitasi kerjasama untuk manfaat bersama.  Dalam kaitannya dengan partisipasi masyarkat desa sebagai salah satu faktor pendukung keberhasilan program-program pembangunan desa, maka dapat dipastikan bahwa partipasi masyarakat akan dapat diperoleh jika program-program dalam pembangunan memang benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut. selanjutnya dapat dipastikan pula bahwa tujuan pembangunan akan tercapai pula(Hardianti et al., 2017).
Dalam sebuah pembangunan, partisipasi masyarakat merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan. Pembangunan masyarakat diarahkan pada perbaikan kondisi hidup masyarakat. Pembangunan masyarakat sebagai upaya untuk mengubah keadaan dari yang kurang dikehendaki menuju keadaan yang lebih baik. Oleh karena itulah partisipasi masyarakat merupakan salah satu aspek yang dapat menentukan keberhasilan suatu pembangunan tersebut. partisipasi anggota masyarakat adalah keterlibatan anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan (implementasi) program/proyek pembangunan yang dikerjakan di dalam masyarakat local(Adisasmita, 2006).
Peranan sebagai suatu konsep dalam pengembangan masyarakat digunakan secara umum dan luas. Peranan adalah sebuah konsep sentral dan prinsip dasar dari pengembangan masyarakat, pembangunan yang efektif membutuhkan keterlibatan (partisipasi) awal dan nyata di semua pihak pemangku kepentingan dalam penyusunan rancangan kegiatan yang akan mempengaruhi mereka. Sewaktu masyarakat yang terlibat merasa bahwa peranan mereka penting, mutu, efektifitas dan efisiensi pembangunan akan meningkat.
Peranan masyarakat merujuk pada sistem fisik yang menjediakan transportasi, pengairan,drainase, bangunan-bangunan gedung, dan fasilitas publik yang lain yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia dalam lingkup sosial dan ekonomi. Sistem Peranan masyarakat merupakan pendukung utama fungsi-fungsi sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Pada dasarnya penyediaan infrastruktur dilaksanakan oleh masing-masing individu, sama halnya dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar lainnya seperti sadang dan pangan. Peranan masyarakat dalam proses pembangunan nasional merupakan prasyarat utama yang akan melandasi keberhasilan dalam proses pembangunan Indonesia. Peranan masyarakat dalam pembangunan tidak hanya dipandang sebagai bagian dari proses tetapi juga merupakan bagian tujuan, dimana peranan masyarakat merupakan salah satu indikator tingkat keberhasilan khususnya program pembangunan desa. Oleh karena itu peranan masyarakat dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai alat untuk menyelenggarakan pembangunan dan sebagai tujuan pembangunan itu sendiri.   

METODE
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kuantitatif, dengan metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara cermat, jelas dan objektif mengenai masalah yang sedang diteliti. Ahmad (2015: 48) memberikan pengertian bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang memberikan makna dalam hubungannya dengan penafsiran angka statistik, bukan makna secara kebahasaan dan kulturalnya, sedangkan dasar penelitian yang dilakukan adalah survey dimana kegiatan penelitian menggunakan kuisioner/angket sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data di lapangan. Rumus Slovin digunakan pada jumlah populasi 579 dengan sampel 85 kepala keluarga.


PEMBAHASAN
1. Uji Validitas Data
a. Uji Validitad data 
	Tabel 1: Correlations

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	TOTAL

	X1
	Pearson Correlation
	1
	.999**
	1.000**
	.999**
	.998**
	.998**
	1.000**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	86
	86
	86
	86
	86
	86
	86

	X2
	Pearson Correlation
	.999**
	1
	.998**
	.999**
	.999**
	.998**
	.999**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	86
	86
	86
	86
	86
	86
	86

	X3
	Pearson Correlation
	1.000**
	.998**
	1
	.999**
	.998**
	.998**
	1.000**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	86
	86
	86
	86
	86
	86
	86

	X4
	Pearson Correlation
	.999**
	.999**
	.999**
	1
	.999**
	.998**
	.999**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	86
	86
	86
	86
	86
	86
	86

	X5
	Pearson Correlation
	.998**
	.999**
	.998**
	.999**
	1
	.998**
	.999**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	86
	86
	86
	86
	86
	86
	86

	X6
	Pearson Correlation
	.998**
	.998**
	.998**
	.998**
	.998**
	1
	.999**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	86
	86
	86
	86
	86
	86
	86

	TOTAL
	Pearson Correlation
	1.000**
	.999**
	1.000**
	.999**
	.999**
	.999**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	86
	86
	86
	86
	86
	86
	86

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil olahan data diatas menjelaskan tentang uji validitas data, dengan hal ini cukup korelasiantara skor total dengan melihat nilai signifikasinya <0,005. Dari table di atas menunjukkan hasil yang menjelaskan bahwa dari 5 data, semuanya dinyatakan valid dengan tingkat signifikasinya lebih kecil dari 0,005.





b. Uji Validitas Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

	Tabel 2: Correlations

	
	F1
	F2
	F3
	F4
	TOTAL

	F1
	Pearson Correlation
	1
	.184
	.158
	-.245*
	.460**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.091
	.149
	.024
	.000

	
	N
	85
	85
	85
	85
	85

	F2
	Pearson Correlation
	.184
	1
	.137
	-.043
	.655**

	
	Sig. (2-tailed)
	.091
	
	.213
	.697
	.000

	
	N
	85
	85
	85
	85
	85

	F3
	Pearson Correlation
	.158
	.137
	1
	-.036
	.598**

	
	Sig. (2-tailed)
	.149
	.213
	
	.741
	.000

	
	N
	85
	85
	85
	85
	85

	F4
	Pearson Correlation
	-.245*
	-.043
	-.036
	1
	.354**

	
	Sig. (2-tailed)
	.024
	.697
	.741
	
	.001

	
	N
	85
	85
	85
	85
	85

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.460**
	.655**
	.598**
	.354**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.001
	

	
	N
	85
	85
	85
	85
	85

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil olahan data diatas menjelaskan tentang uji validitas data, dengan hal ini cukup korelasiantara skor total dengan melihat nilai signifikasinya <0,005. Dari tabel di atas menunjukkan hasil yang menjelaskan bahwa dari 4 data, semuanya dinyatakan valid dengan tingkat signifikasinya lebih kecil dari 0,005.

	Tabel 3: Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Faktor yang mempengaruhi infastrukturb
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: X1

	b. All requested variables entered.



Dari output diketahui faktor-faktor yang dimasukkan kedalam model adalah faktor-faktor yang mempengaruhi infastruktur pembangunan dengan metode enter. 

	Tabel 3: Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.001a
	.000
	-.012
	3.425

	a. Predictors: (Constant), F1


R(R squer) menunjukkan koefisien detemasi. Angka ini adalah di ubah kebentuk persentase.
	Tabel 4: ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.001
	1
	.001
	.993
	.000b

	
	Residual
	973.693
	83
	11.731
	
	

	
	Total
	973.694
	84
	
	
	

	a. Dependent Variable: X1

	b. Predictors: (Constant), F1


Berdasarkan hasil ANOVA maka di ketahui nilai Fhitung diperoleh adalah sebesar 993 dengan tingkat probaabilitas sig. 0,00.

	Tabel 5: Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18.860
	2.729
	
	6.910
	,001

	
	F1
	.002
	.188
	.001
	.009
	.993

	a. Dependent Variable: F


a. Menentukan t hitung 
 Dari output yang didapatkan adalah 6.910
b. menentukan t tabel 
t tabel dapat dilihat pada tabel statistic dengan signifikan 5% yaitu 0,05 dan derajat kebebasan df = n-2 yaitu 85-2= 83. Hasil diperoleh adalah 1663.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian hasil penelitian dan pembahasan maka penulis mendapatkan simpulan:
1. Bagaimana pernan masyrakat dalam pembangunan infastruktur di Desa Tana Toro Kabupaten Sidenreng Rappang pembangunan infastruktur Desa Tana Toro Kabupaten Sidenreng Rappang dengan teori infastruktur desa, fasilitas umum yang memadai, akses informasi, kualitas sumber daya manusia yang unggul, dan pendapatan penduduk dengan capaian 70% yang berdasarakan berbagai pertanyaan sesuai dengan indikator diatas yang termasuk dalam kategori baik. 
2. Faktor –faktor apa yang mempengaruhi peran masyarakat dalam pembangunan infastruktur Desa Tana Toro Kabupaten Sidenreng Rappanga dengan teori faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan infastruktur desa , peran masyarakat , peran pemerintah, fasilitas, dan pembangunan dengan capaian 61% yang berdasarakan berbagai pertanyaan sesuai dengan indikator diatas yang termasuk dalam kategori baik. 
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